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INTISARI

Daun kayu putih (Melaleuca leucadendra L.) merupakan salah satu jenis
tanaman yang berkhasiat sebagai antibakteri Klebsiella pneumoniae yang
merupakan bakteri penyebab penyakit infeksi saluran pernafasan (ISPA). Daun
kayu putin memiliki senyawa aktif yang diduga mempunyai aktivitas
antibakteri Klebsiella pneumoniae adalah flavonoid dan fenolik, pada ekstrak
etanol daun kayu putih dengan konsentrasi 20%. Sediaan gel mempunyai
kelebihan mudah mengering, membentuk lapisan film yang mudah dicuci dan
memberikan rasa dingin di kulit. Penelitian ini bertujuan untuk membuat
formula gel ekstrak etanol daun kayu putih dengan variasi karbopol dan Na-
CMC yang optimal dengan metode Simplex Lattice Design (SLD). Ekstraksi
daun kayu putih menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70%.
Penentuan formula optimal dengan metode Simplex Lattice Design (SLD)
menggunakan software Design Expert 10 dengan parameter uji pH, viskositas,
daya lekat dan daya sebar. Verifikasi formula optimal menggunakan One
sample t-test, dilakukan uji stabilitas dengan metode freeze-thaw. Penelitian ini
memberikan hasil formula optimal dengan perbandingan basis gel karbopol
38% dan Na-CMC 62%. Hasil uji verifikasi menunjukkan hasil prediksi
dengan hasil pengujian tidak berbeda signifikan ditunjukkan dengan nilai
p>0,05 hal ini menunjukkan formula hasil metode Simplex Lattice Design
(SLD) valid sesuai yang diharapkan meliputi organoleptis, homogenitas, pH,
viskositas, daya lekat, dan daya sebar.

Kunci : Kayu Putih, Gel, Optimasi, Karbopol, Na-CMC
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ABSTRACT

Eucalyptus leaves (Melaleuca leucadendra L.) are a type of plant that
has antibacterial properties for Klebsiella pneumoniae, which is a bacteria that
causes respiratory tract infections (ISPA). Eucalyptus leaves have active
compounds thought to have Klebsiella pneumoniae antibacterial activity, namely
flavonoids and phenolic, in the ethanol extract of eucalyptus leaves with a
concentration of 20%. The gel preparations have the advantage of being easy to
dry out, forming a film layer that is easy to wash and gives a cool feeling to the
skin. This study aims to make an optimal eucalyptus leaf ethanol extract gel
formula with variations of carbopol and Na-CMC optimally using the Simplex
Lattice Design (SLD) method. Eucalyptus leaf extraction used the maceration
method with 70% ethanol solvent. Determination of the optimal formula using the
Simplex Lattice Design (SLD) method using Design Expert 10 software with test
parameters for pH, viscosity, adhesion and dispersion power. Verification of the
optimal formula used the One sample t-test, and the stability test was carried out
using the freeze-thaw method. This study provides optimal formula results with a
ratio of 38% carbopol gel base and 62% Na-CMC. The results of the verification
test show that the prediction results with the test results are not significantly
different, indicated by a p value> 0.05, this shows that the formula for the results
of the Simplex Lattice Design (SLD) method is valid as expected including
organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, adhesion, and power. spread.

Keyword : Eucalyptus, Gel, Optimization, Karbopol, Na-CMC
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Virus Corona merupakan keluarga Coronaviridae, virus dengan
untaian tunggal, positive-sense RNA genome dengan ukuran partikel 120-
160 nm (Susilo, dkk., 2020). Istilah coronavirus berdasarkan penampakan
virion pada membran virus berbentuk taji-taji menyerupai mahkota atau
dalam Bahasa latinnya adalah Corona. Virus Corona digolongkan dalam
subfamily Coronavirinae, family Coronaviridae, order Nidovirales
(Isbaniah, 2020).

Coronavirus (CoV) adalah keluarga besar virus yang menyebabkan
penyakit mulai dari gejala ringan sampai berat. Tanda dan gejala umum
infeksi coronavirus antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti
demam, batuk dan sesak napas. Pada kasus yang berat dapat menyebabkan
pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian.
Semakin menyebarnya virus corona di indonesia banyak masyarakat yang
memanfaatkan tanaman herbal untuk mencegah penularan virus corona.
Salah satunya dengan memanfaatkan daun kayu putih merupakan salah satu
jenis tanaman yang berkhasiat sebagai antibakteri Klebsiella pneumoniae
yang merupakan bakteri penyebab penyakit infeksi saluran pernafasan

(ISPA).



Berdasarkan hasil penelitian Qolbi dkk., (2018) kandungan senyawa
pada ekstrak etanol daun kayu putih adalah senyawa tanin, polifenol,
flavonoid, saponin, dan terpenoid. Senyawa aktif yang diduga mempunyai
aktivitas antibakteri adalah flavonoid dan fenolik, pada ekstrak etanol daun
kayu putih dengan konsentrasi 20% dapat digunakan sebagai antibakteri
Klebsiella pneumoniae dengan nilai rata-rata dan zona hambat sebesar
15,00 £ 0 mm.

Kunci pencegahan wabah COVID-19 meliputi pemutusan rantai
penularan dengan isolasi, deteksi dini, dan melakukan proteksi dasar. Salah
satunya adalah Cuci Tangan Rekomendasi WHO dalam menghadapi wabah
COVID-19 adalah melakukan proteksi dasar, yang terdiri dari cuci tangan
secara rutin dengan alkohol (gel antiseptik) atau sabun dan air.

Pada penelitian ini daun kayu putih dibuat dalam sediaan gel, Gel
didefinisikan sebagai sediaan semipadat terdiri atas suspensi yang dibuat
dari partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar,
terpenetrasi oleh suatu cairan. Gel dengan basis hidrofilik dan yang bersifat
memperlambat proses pengeringan merupakan bahan yang cocok untuk gel
sehingga mampu bertahan lama pada permukaan kulit (Bakker dkk., 1990).

Sediaan gel dipilih karena mudah mengering, membentuk lapisan film
yang mudah dicuci dan memberikan rasa dingin di kulit. Gel dapat
diformulasikan dengan beberapa macam basis. Basis gel yang dapat
digunakan dalam bidang kosmetik dan farmasi salah satunya adalah

carbopol dan Na CMC. Carbopol merupakan gel hidrofilik yang konsentrasi



kecil dapat berfungsi sebagai basis gel dengan kekentalan yang cukup
(Saifullah & Kuswahyuning, 2008).

Penggunaan Na CMC sebagai basis gel diantaranya adalah
memberikan viskositas stabil pada sediaan. Namun, penggunaan Na CMC
sebagai basis gel dapat membentuk larutan koloida dalam air yang dapat
membuat gel menjadi tidak jernih karena menghasilkan dispersi koloid
dalam air yang ditandai munculnya bintik-bintik dalam gel (Rowe dkk.,
2006). Selain itu, sediaan gel berbasis Na CMC memiliki diameter
penyebaran yang lebih kecil dibanding gel berbasis karbopol. Penambahan
basis gel berupa karbopol diharapkan dapat memperbaiki kekurangan
tersebut, sehingga gel yang dihasilkan menjadi jernih dan diharapkan
memiliki daya sebar yang baik. Berdasarkan (Rowe et al, 2006), kadar
CMC-Na yang digunakan sebagai basis gel adalah 3-6%, sedangkan
karbopol adalah 0,5-2%.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mendapatkan
kombinasi karbopol dan Na CMC yang menghasilkan formula dengan sifat
fisik optimal adalah SLD (Simplex Lattice Design). Optimasi dilakukan
secara Simplex Lattice Design karena teknik tersebut lebih menguntungkan
dari segi biaya, waktu, dan keakuratan hasil (Sulaiman dan Kurniawan

2009).



B. Rumusan Masalah
1. Berapa konsentrasi yang optimal dari kombinasi karbopol dan Na
CMC dalam gel ekstrak etanol daun kayu putih (Melaleuca
leucadendra L.) untuk mendapatkan sifat fisik optimum dengan
metode SLD (Simplex Lattice Design)?
2. Apakah hasil formula optimal gel ekstrak etanol daun kayu putih
(Melaleuca leucadendra L.) yang diperoleh dari metode SLD (Simplex

Lattice Design memiliki stabilitas dan kualitas fisik gel yang baik)?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui berapakah konsentrasi yang optimal pada
kombinasi karbopol dan Na CMC dalam gel ekstrak etanol daun kayu
putih dengan metode SLD (Simplex Lattice Design).
2. Mengetahui formula optimal gel ekstrak etanol daun kayu putih
(Melaleuca leucadendra L.) mempunyai stabilitas dan kualitas fisik

gel yang baik.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menghasilkan formula gel
ekstrak etanol daun kayu putih menggunakan kombinasi karbopol dan Na
CMC yang optimal dengan metode SLD (Simplex Lattice Design) dan

memiliki sifat fisik gel yang baik.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

C.

Penelitian  yang dilakukan = merupakan penelitian  bersifat
eksperimental untuk mendapatkan sediaan gel yang optimal dari ekstrak
etanol daun kayu putih dengan kombinasi gelling agent karbopol dan Na

CMC.

Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Formulasi dan Teknologi
Sediaan Bahan Alam dan Sintesis Obat, Laboratorium Kimia Analisis, dan
Laboratorium Formulasi dan Teknologi Sediaan Padat dan Semi Padat
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional pada bulan Desember 2020 sampai

Februari 2021.

Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Beker glass (Iwaki
pyrex®), Gelas ukur (lwaki pyrex®), Timbangan digital (AD — 600®),
Stopwatch, Ayakan mesh 40, Blender (Philip), Freezer, Waterbath,

Rotary Evaporator, Cawan porselen, Tabung reaksi, Stik pH, Viscometer

24



D.
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Rion VT 04F, Kaca arloji, Druple plate, Mortir dan stamfer, Batang
Pengaduk, Kertas Milimeter Blok, Toples, Kompor Gas, Oven.
Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun kayu putih
(Melaleuca Leucadendra L.) diperolen dari Desa Bener, Wonosari,
Klaten, Karbopol (PT. Kimia Jaya), Na CMC (CV. Cipta Kimia), Etanol
70% (CV. Agung Jaya), Propilenglikol (CV. Cipta Kimia), Metil Paraben
(CV. Cipta Kimia), Gliserin (CV. Cipta Kimia), HCI pekat (PT. Merck
Indonesia), serbuk magnesium (Mg) (PT. Merck Indonesia), FeCl; (PT.
Merck Indonesia), pereaksi Liebermann-Burchard (PT. Merck Indonesia)

dan Akuades.

Identifikasi Variabel Penelitian

1.

2.

3.

Variabel Bebas

Konsentrasi basis karbopol dan Na CMC yang ditambahkan untuk
menghasilkan gel dengan sifat fisik yang baik.

Variabel Terikat

Hasil uji stabilitas fisik yang meliputi hasil uji organoleptis, homogenitas,
pH, viskositas, daya lekat, dan daya sebar.

Variabel Terkendali

Daun kayu putih dan volume basis yang digunakan.
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1.

Daun kayu putih dikumpulkan dari desa Bener, Wonosari, Klaten pada
bulan Desember 2020.

Ekstrak etanol daun kayu putih yang diperoleh dengan memaserasi
serbuk daun kayu putih dengan etanol 70%, kemudian diuapkan dengan
rotary vacum evaporator hingga diperoleh ekstrak kental.

Gel ekstrak etanol daun kayu putih adalah hasil pencampuran ekstrak
daun kayu putih (Melaleuca leucadendra L.) dengan basis gel.

Viskositas adalah ukuran dari ketahanan fluidan yang diubah baik dengan
tekanan maupun tegangan. Viskositas digunakan untuk mengukur daya
kekentalan gel. Semakin kental gel, semakin melekat pada Kkulit.
Viskositas diukur dengan menggunakan alat viskometer Rion VT 04-F.
Formula optimal adalah suatu formula yang memiliki sifat fisik gel yang
baik memenuhi uji organoleptis (meliputi bentuk, warna, bau dan rasa
dari gel yang dibuat), uji homogenitas (ditunjukkan dengan tidak adanya
butiran kasar pada sediaan), uji pH (syarat uji pH berkisar antara 4,5-6,5),
uji viskositas (gel dikatakan memiliki viskositas yang baik pada range
200 — 400 dPas), uji daya lekat (syarat waktu daya lekat sediaan topikal
yang baik adalah lebih dari 4 detik) dan uji daya sebar (syarat pengujian
daya sebar sediaan semipadat berkisar pada diameter 5-7 cm dengan
menggunakan metode SLD (Simplex Lattice Design).

Uji Stabilitas adalah salah satu parameter kualitas dan dilakukan untuk

mengetahui kemampuan suatu produk obat untuk bertahan dalam batas
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spesifikasi yang ditetapkan sepanjang periode penyimpanan dan

penggunaan yang dilakukan dengan menggunakan metode freeze-thaw.



F. Alur Penelitian

1.

Bagan

Pengumpulan daun kayu putih

v

Ekstraksi

Y

Uji Skrining Fitokimia (flavonoid, tanin,
polifenol/fenolik, saponin, dan terpenoid)

¥

Optimasi Formula

v

28

v

vy v v

H

!
|

3 4 5 6 7

v

Evaluasi sediaan gel meliputi: uji organoleptis, uji homogenitas,
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Verifikasi formula optimal

¥

Uji sifat fisik gel ekstrak etanol daun kayu putih

v
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Gambar 8. Alur Penelitian
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2. CaraKerja
a. Penyiapan bahan

Daun kayu putih (Melaleuca leucadendra L.) yang telah
diambil, diakukan sortasi basah dan dicuci hingga bersih dengan air
mengalir. Kemudian daun kayu putih (Melaleuca leucadendra L.)
dikering anginkan hingga kering tanpa terkena sinar matahari secara
langsung hingga kering. Setelah kering, daun kayu putih (Melaleuca
leucadendra L.) disortasi kering kemudian diblender hingga
diperoleh serbuk dan diayak dengan ayakan 40 mesh (Sutopo dkk.,

2016).

b. Ekstraksi

Ekstraksi etanol daun kayu putih (Melaleuca leucadendra L.)
dilakukan dengan mengambil sebanyak 500 gram serbuk kering
daun kayu putih (Melaleuca leucadendra L.) kemudian ditambah
dengan 3,75 L etanol 70% dalam wadah kaca, ditutup dan proses
ekstraksi dilakukan secara maserasi selama 3 hari pada suhu ruang
sambil sesekali diaduk kemudian disaring untuk mendapatkan filtrat.
Setelah itu dilakukan remaserasi ampas dari serbuk daun kayu putih
(Melaleuca leucadendra L.) dengan melarutkan kembali dalam
larutan penyari dalam jumlah 1,25 L selama 2 hari kemudian
disaring dengan kertas saring untuk mendapatkan filtrat. Hasil filtrat

maserasi dan remaserasi disatukan dan dibiarkan selama 1 hari
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(Andriana dan Murtisiwi, 2018). Selanjutnya, pelarut ekstrak
diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C dan
dilanjutkan dengan penguapan dengan waterbath suhu 50°C dan
ditimbang setiap 1 jam sekali sampai diperoleh hasil ekstrak kental,
tidak berbau etanol, dan menghasilkan ekstrak kental dengan bobot
konstan.

Hasil randemen ekstrak kental diperoleh menggunakan rumus
sebagai berikut :

Randemen Ekstrak = Ekstrak Kental X 100%

Serbuk simplisia

(Vifta dkk., 2017)

Uji Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui senyawa yang

terdapat dalam ekstrak etanol daun kayu putih untuk dilakukan

pemisahan senyawa secara keseluruhan.

1) Uji Flavonoid
Ekstrak sebanyak 1 g ekstrak daun kayu putih dimasukkan ke
dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan HCL pekat
sebanyak 2 tetes dan di kocok kuat. Setelah itu ditambahkan
serbuk magnesium (Mg) dan dikocok kuat. Sampel positif

mengandung flavonoid bila terdapat buih dengan intensitas yang
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banyak dan larutan akan mengalami perubahan warna menjadi
jingga (Ningtyas, et al., 2015).

Uji Tanin

Ekstrak sebanyak 1 g ekstrak daun kayu putih dimasukkan
kedalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan FeCl; 2-3 tetes.
Sampel positif mengandung tanin bila mengalami perubahan
warna menjadi hijau kehitaman (Ningtyas, et al., 2015).

Uji Polifenol/Fenolik

Sebanyak 1 g ekstrak daun kayu putih ditambahkan beberapa
tetes FeCls. Uji positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna
biru kehitaman (Jaafar,.et al., 2007).

Uji Saponin

Sebanyak 1 g ekstrak daun kayu putih dalam tabung reaksi
dikocok vertikal selama 10 detik kemudian dibiarkan selama 10
detik. Pembentukan busa setinggi 1-10 cm yang stabil selama
tidak kurang dari 10 menit menunjukkan adanya saponin. Pada
penambahan 1 tetes HCL 2N, busa tidak hilang (Depkes RI,
1995).

Uji Terpenoid

Sebanyak 1 g ekstrak daun kayu putih ditambahkan dengan
pereaksi  Liebermann-Burchard. Uji  positif  terpenoid

menghasilkan warna merah atau violet (Jaafar,.et al., 2007)
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d. Pembuatan gel
Rancangan formula

Tabel .1 Formula sediaan gel ekstrak etanol daun kayu putih

Run
Bahan (g) I 1 Il v \Y Vi \1 VI
Ekstrak daun kayu putih 6 6 6 6 6 6 6 6

Carbopol 0,9 0,9 0 0,225 045 045 0 0,675

Na CMC 0 0 09 0675 045 045 09 0,225
Propilenglikol 4.5 4,5 4,5 4,5 45 45 45 45

Gliserin 3 3 3 3 3 3 3 3
Metil paraben 0,075 0,075 0,075 0,075 0,075 0,075 0,075 0,075
Aquadest ad 30 30 30 30 30 30 30 30

Kadar hambat ekstrak etanol daun kayu putih 20% terhadap
antibakteri Klebsiella pneumoniae dengan nilai rata-rata dan zona
hambat sebesar 15,00 + 0 mm (Qolbi dkk., 2018). Sehingga 20 gram
ekstrak untuk 100 gram gel, maka untuk sediaan 30 gram gel :

20 gram/ml x 30 gram = 6 gram
100

Na CMC dan karbopol dikembangkan ke dalam aquadest
panas (70°C) 20 kalinya pada beaker glass. Metil paraben dilarutkan
dengan aquadest dalam mortir dan ditambahkan gliserin, diaduk
sampai homogen. Hasil pengembangan Na CMC, karbopol dan
propilenglikol ditambahkan ke dalam campuran, kemudian diaduk

dengan pengadukan ringan sampai diperolen massa gel yang
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transparan. Ditambahkan ekstrak daun kayu putih dan sisa aquadest
ke dalam campuran, lalu diaduk sampai didapatkan sediaan gel yang

homogen (Adriana, 2017)

Optimasi Formula dengan Simplex Lattice Design

Optimasi formula dilakukan dengan software design expert
version 10 menggunakan metode Mixture Simplex Lattice dengan
cara memasukkan hasil uji pH, uji viskositas, uji daya lekat dan uji
daya sebar. Program design expert version 10 akan memilih satu
formula yang dianggap memiliki desirability paling tinggi, sehingga
formula optimum yang terpilih akan menghasilkan sifat fisik gel
yang sesuai dengan yang diharapkan. Nilai desirability yang baik

adalah yang mendekati 1 (Rahayu dkk., 2016).

Evaluasi

1) Uji Organoleptis
Pengamatan dilihat secara langsung bentuk, warna, bau dan rasa
dari gel yang dibuat. Gel biasanya jernih dengan konsistensi

setengah padat (Ansel, 1989).

2) Uji Homogenitas
Ekstrak daun kayu putih yang telah dibuat sediaan gel diuji

homogenitasnya dengan dioleskan pada sekeping kaca atau
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bahan transparan yang cocok. Homogenitas ditunjukkan dengan

tidak adanya butiran kasar pada sediaan (Depkes, 1979).

Uji pH

Penentuan pH sediaan dilakukan dengan menggunakan stik pH
Universal yang dicelupkan ke dalam sampel gel hingga seluruh
kertas terbasahi. Setelah tercelup dengan sempurna, pH
Universal tersebut dilihat perubahan warnanya dan kemudian
ditentukan nilai pH sediaan dengan membandingkan warna pada
standar warna pH yang telah ditetapkan (Rahayu, 2016). Nilai
pH idealnya sama dengan pH kulit atau tempat pemakaian. Hal
ini bertujuan untuk menghindari iritasi. pH normal kulit manusia

berkisar antara 4,5-6,5 (Ansel, 2012).

Uji Viskositas

Pengukuran viskositas gel dilakukan dengan menggunakan alat,
viskometer Rion VT 04-F. Rotor dipasang pada viskometer
dengan menguncinya berlawanan arah dengan jarum jam. Cup
diisi sampel gel yang akan diuji, setelah itu tempatkan rotor
berada ditengah-tengah cup yang berisi gel, kemudian alat
dihidupkan. Rotor mulai berputar dan jarum penunjuk viskositas
secara otomatis akan bergerak menuju kekanan, kemudian

setelah stabil viskositas dibaca pada skala dari rotor yang
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digunakan (Anief, 1988). Gel dikatakan memiliki viskositas

yang baik pada range 200 — 400 dPas (Garg, dkk., 2002).

Uji Daya Lekat

Uji ini dilakukan dengan menggunakan alat seperti alat tes
melekat gel. Dua gelas obyek, stopwatch, anak timbangan gram
dan dilakukan dengan cara melekatkan gel 0,5 g di atas gelas
obyek yang lain di atas tersebut kemudian ditekan dengan beban
500 g selama 5 menit kemudian pasang obyek gelas pada alat tes
kemudian dilepaskan beban berat 80 g dan dicatat waktu sampai
kedua obyek tersebut terlepas diulangi cara di atas pada masing-
masing formula sebanyak 3 kali (Miranti, 2009). Adapun syarat
waktu daya lekat sediaan topikal yang baik adalah lebih dari 4

detik (Ulaen dkk., 2012).

Uji Daya Sebar

Uji ini dilakukan dengan menggunakan alat-alat seperti
sepasang cawan petri, anak timbang gram dan stop watch
kemudian dilakukan dengan cara menimbang 0,5 g gel,
diletakkan dengan kaca yang lainnya, diletakkan kaca tersebut di
atas massa gel dan dibiarkan 1 menit. Diameter gel yang
menyebar (dengan mengambil panjang rata-rata diameter dari

beberapa sisi) diukur, kemudian ditambahkan 50 g, 100 g, 150
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g, 200 g, sebagai bahan tambahan, setiap penambahan beban
didiamkan selama 1 menit sesudah itu dicatat diameter gel yang
menyebar seperti sebelumnya (Voigt, 1994). Daya sebar sediaan

semipadat berkisar pada diameter 5-7 cm (Garg, dkk., 2002)

g. Verifikasi Formula Optimal
Verifikasi dilakukan dengan pembuatan sediaan gel dari
formula optimal dan membandingkan dugaan dari metode Simplex
Lattice Design dengan hasil uji. Gel dengan formula optimal dibuat 3
kali dan dilakukan uji fisik sediaan meliputi: organoleptis,

homogenitas, pH, viskositas, daya lekat dan daya sebar.

h. Uji Stabilitas

Uji yang dilakukan untuk menguji stabilitas sediaan adalah
Freeze-Thaw selama 3 siklus. Freeze-Thaw dilakukan dengan
mengamati stabilitas fisik seperti organoleptis, homogenitas, pH,
viskositas, daya lekat, dan daya sebar sediaan pada kondisi
penyimpanan dengan suhu ekstrim selama 3 siklus. 1 siklus yakni 48
jam yang terdiri dari 24 jam pada suhu 4°C dan 24 jam pada suhu
40°C (Iradhati and Jufri, 2017). Suatu obat dapat dikatakan stabil
jika kadarnya tidak berkurang dalam penyimpanan. Adapun ketika
obat berubah warna, bau, dan bentuk serta terdapat cemaran mikroba

maka dapat disimpulkan bahwa obat tersebut tidak stabil.
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G. Analisis Data Penelitian
Untuk mendapatkan formula optimal menggunakan metode Simplex
Lattice Design dengan software design expert versi 10. Verifikasi formula
optimal gel dengan parameter uji sifat fisik sediaan meliputi uji pH, uji
viskositas, uji daya lekat, uji daya sebar) dan verifikasi formula uji stabilitas
akan dilakukan menggunakan bantuan program one sample T-test software

SPSS.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa :
Konsentrasi optimal karpobol dan Na-CMC dalam formula gel ekstrak
etanol daun kayu putih (Melaleuca leucadendra L.) yang dihasilkan
dari metode Simplex Lattice Design yaitu karbopol 38 % dan Na-CMC
62 %.

Berdasarkan hasil formula optimal gel ekstrak etanol daun kayu putih
(Melaleuca leucadendra L.) yang diperoleh dari metode Simplex
Lattice Design mempunyai uji stabilitas gel ekstrak etanol daun kayu
putih (Melaleuca leucadendra L.) yang mempunyai kualitas fisik dan

stabilitas fisik yang baik menggunakan metode freeze-thaw.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam formulasi gel ekstrak

etanol daun kayu putih dengan pemilihan basis gel lain selain
karbopol dan Na-CMC misalnya HPMC, dan menggunakan eksipien
lain

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan metode uji
stabilitas selain freeze-thaw pada sediaan gel ekstrak daun kayu putih

terhadap uji evaluasi sediaan meliputi uji pH, uji viskositas, uji daya
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lekat, uji daya sebar dan perlu dilakukan pengujian daya hambat

terhadap bakteri penyebab pneumonia.
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